BAB III

KeJIAN IMAM AHMAT DALAM BERBAGAT BIDANG HUKUM
DAN TANGGAPAN IBNU QUDAMAH

&, Dalam Bidang Ibadah

1. Berkenaan dengan Taharah

Dalam satu riwayat Al-MaimunI Imam Ahmad mengatakan
bahwa Tayammum boleh dipakai untuk beberapa kali salat
farcgu° Tidak harus bertayammum untuk setiap kali akan me-
lakukan salat, selagi belum menemukan air atau belum ha-

dats, (Ibnu Qudamah, 1972, 1:266)

Dasar dari pendapat beliau ini adalah hadis Nabi
&31;-m—ﬂ:p;2£“~1t¢£ﬁ’ :iafHL“‘jﬁaﬁzL‘fELJ5ka&4z§ﬂ/‘)5E{‘L:
(186 10, 203 plolfi a1 o) ﬂépi_f%l;s[lu:),a $3ls

Artinya : .
"lzhai Abu Zarrin, debu yang suri adslah alat untuk

bersuci bagi seorang muslim walaupun ia tidak menemukan
air selama sepuluh tahun, Maka apabila engkau telah me-

nemukan air, sentuhkanlah air itu ke kulitmu®,

Akan tetapl pada riwayat yang lain beliau mengatakan :
L"_,_.,)\Srfxfifr} Zo-l e ‘r«:ﬂ(v Ldiﬂz"‘)
ini berarti bahwa pendapat beliau yang kedua ini berlawan-

an dengan pendapatnya yang pertama, karena menurut penda-

pat yang kedua ini bzhwa tayammum hanya boleh dipergunakan

lyly
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untuk satu kali salat saja, Untuk salat berikutnya maka
[ ®

harus bertayammum lagi,

Menangeapi hal ini Ibnu Qudamah mengemukakan hadis

riwayat Al-Harié dari Al ra, bahwasanya ia berkata : "Ta-
yammum itu adalah untuk tiap kali salat®, Dan perkataan
[

ibnu Umar : "Bertayammumlah untuk setiap kali hendak me-

lakukan salat®,

Uleh karena tayammum itu Eaharéh yang bersifat darurat,;ma-
ka ia dikaitkan dengan waktu, Adapun maksud hadis di atas
adalah menyamakan tayammum dengan wugu' aalam hal diper-
bolehkannya §a1at. Namun begitu tidaklan berarti bahwa
persamaan ini mencakup seluruh aspek hukum, (Ibnu Qudaﬁgh,

1972, 1:266)

2. Berkenaan dengan salat

a, lentang membaca Fatihah,
Menurut pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad bah-

wa membaca Fatihah dalam salat hukumnya wajib karena ia

termasuk rukun §alat yang apabila ditingsalkan,menyebabkan
tidak sahnya ?alat.

Tetapi menurut riwayat yang lain, Imam Ahmad tidak menentu-
kan harus membaca Fatihah. Cukup membaca ayat &1 Qur-an
apa saja, Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi kepada

orang yang jelek salatnya :

G318 g Blms s LA (S
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Artinya
"Kemudian bacalah apa yane mudah bagimu dari Al Qur-

an't,

Ban juga firman Allah

— -~ . - £~q’
S ORI LU IP S LPEIRr-) 1) | r{
Artinya :
"Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-

Gur-an", (Depag, RI,, 990)

Karena pad~ dasarnya, Fatihah dan ayat-ayat Al Qur-an yang
lain itu sama dalam hukumnya, Demikian pula dalam salat,

(Ibnu GQudamah, 1972, I:520)

Terhadap masalah ini Ibnu Qudamai: menandasken bahwa
membaca Fatihah adalah rukun salat yang telah ditentukan
sebagaimana ruku' dan sujud, éarenanya ia 1lebih condong
kepada pendapat pertama dengan berlandaskan hadis riwayat
Ubadah bin Eamit dari Nabi Saw, bahwasanya beliau bersab-
da :

I N B PRt P 1 (73 AR L IR P B WY
(co-¢
Artinya

"Tidak sah salatnya orang yang tidak membaca pembuka

Kitab (surat At-Fatihah)",

Mengenai sabda Nabi kepada seorang Badui yang Dber-

bunyi

A SSosatsis L Ly ol s 03 512
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Artinya
*Kemudian bacalah Ummil Qur-an dan apa yang Altah

kehendaki engkau membacanya®,

Ibnu Qudamah dalam hal ini memberikan 3 (tiga)kemungkinan,
tenungkinan pertama : Yang dimaksud adalah Fatihah dan
ayat-ayat lain yang dianggap mudah,

Kedua : Urang Badui yang dimaksud belum bisa membaca Fa-
tihah secara baik dan Eenar. Namun begitu, yang dimaksud-
kan tetap Fatihah dan ayat-ayat lain yang dianggap mudah,
Dan ketiga : dimungkinkan bahwa ayat 20 : 73 itu diturun-
kan ssbeium turunnya Fatihah, karena ia diturunkan di
Makkah, sedangkan Nabi Saw, diperintahkan agar melakukan
falat di maltam hari ( _L:¢UG(L=3 )o Maka Allah menasakh
ayat itu dengan Fatihah, (Ibnu Gudamah, 1972, I:520)

b, Tentang salat di kuburan, kebun, tempat mandi dan

di tempat minum unta,

Ada dua pendapat Imam Ahmad bin Hanbal mengenai sa-

e

lat yang dilakukan di tempat-tempat tersebut satu pendapat
mengatakan bahwa salat itu tidak sah apapun atasannya, Na-
mun pendapat yang lain menyatakan sah, asaikan tempat

salat itu tidak najis, Yang dijadikan dasar dari pendapat-
®

nya yang kedua ini adalah hadis Nabi Muhammad =aw, yang

berbunyi
Ve s s 52, 30 oo
artinya
"Bumi (tanan) dijadikan untukku sebagai masjid dan

tempat yang suci't,
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Artinya :
"Miwajibkan atas berapa laki-laki Jum'at itu ? Jawab-

nya : "Tatkala sahabat Rasul telah mencapai jumlah 50

orang, maka Rasul mendirikan Jum'at bersama mereka'?,

Dalam riwayat yang lain, Imam Ahmaa bahkan mensahkan salat
Jum'at aszngan hanya 3 orang laki-iaki, karena bilangan ti-
ga itu sudah bisa dikategorikan sebagai jama', meka sahlah
jama'annya sevagaimana yang 40 orang,
Firman Allah yang berbunyi
-/ ‘ rd ‘ P *
(ﬁ;lréngt)¢d%:r{;~41&yﬁﬂlL;4L’éﬁ‘:éiL}’f}lyﬁj!bé{;g i1
Artinya : |
Adalah memakai sighat (bentuk) jama', Dan bilangan

tiga termasuk di dalamnya, (Ibnu Qudamah,1981, L1I:328)

Tanggapan Ibnu Qudamah terhadap masaiah ini, bahwa
jumlah yang ditetapkan adalah 40,
Sandaran dari pendapatnya ini adalah gaul sahabi yakni ri-
wayat Khusayyif dari *Atha' dari Jabir bin Abdillah, kata-

nya

‘45 .Y 4(s -~ YA P y 4 = -
.-@L’J/—‘(A/y-’ A= 2> wu M“J{‘B‘J’ Aé_-—‘)%
Artinya -
“Sunnah Rasul telah menetapkan bahwa pada setiap 40

orang taki~laki ke atas, wajib atas mereka Jum'at',

Yengenai jumlah 3 orang, maka itu hanyatah hasil rekaan
[ ]

ra'yu yang sama sekali tidak beriandaskan nas, Jadi tidak

bisa dijadikan pegangan karvna tidak ada dasar hukumnya,

Seandainya memang bisa mendirikan jama'ah Jum‘at dengan
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kannya termasuk hal yang memungkinkan -~ maka iapun tidak
disalati ssbagaimana halnya orang-orang lain yang tidak
dimandikan,

Tentang riwayat 'Ugbah, itu sebenarnya dikhususkan bagi
syuhaua' uaud, karena hal itu ditakukan Nabi setelah jang-
ka waktu 8 tahun (dari saat penguburan),

Sedangkan hadis lbnu Abbas yang diterimanya dari Hasan
bin 'Imarah itu daif, Syu'bahyun mengingkari telah meriwa-
yatkan hadi; ini: Katanya : "Jarir bin Hazim telah meminta-
ku untuk tidak berbicara mengenai nasan bin 'lmarah,Tetapi
bagainana aku tidak.membicarakannya sedangkan 1ia meriwayat-

kan hadis ini ? (Ibnu Qudamah, 1981, 1I:529)

4L, Berkenaan dengan zakat fitrah

a, Tentang kewajiban wakat fitrah bagi ovudak dan
anak kecil

dakat fitrah tidak wajib atas budak / hamba, Begitu
pula atas anak kecil, Ini adalah pendapat Imam Ahmad yang
Juga merupakan pendapat Imam Malik, Asy-syafi'i dan A&bu
Saur.,

lbnu Qudamah tidak sependapat karena adanya riwayat
Ibnu Umar ra, yang memberikan pemahaman bahwa baik hamba
maupun anak kecil juga terkena kewajiban membayar zakat
fitrah dengan catatan; apabiila keduanya muslim,

Riwayat Ibnu Unmar yang dimaksud adalah :
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Artinya : (PA-8V.¥

‘'Bahwasanya Rasulullah Saw, mevwajibkan zakat fitrah
dari buian Ramadan bagi manusia berupa satu sa! kurma

atau satu sa' keju, atau satu sa' gandum atas semua o-
rang m=rdeka dan hamba baik lelaki maupun perempuan da-
ri kaum muslimin®, (H,R, Bukhari-ruslim)

Menurut redaksi Bukhari : Dan ansk kecil maupun orang de-~
wasa dari kaum muslimin,

Adanya kata ‘2L41«¢h<ba dalam hadi; memungkinkan semua o-
rang termasuk di dalamnya, apakah ia merdeka atau budak R
besar atau kecil,

Dalam hubungan ini, tentu saja yang wajib mengeluarkan za-
kat adalah majikan atau tuan bagi hamba dan bagi anak ke-

cil adalah orang tua atau walinya, ( Ibnu Qudamah, 1981,

ITI:56 )

b, Tentang kewajiban zakat fitrah bagi janin dalamn

kandungan,

Tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah bagi janin
yang masih berada di dalam kandungan ibunya, Ini adalah
pendapat mayoritas Uiama' dalam mazhab (Hanbali). Tetapi
dalam riwayat lain Imam Ahmad berpendapat wajib dikeluar-
kan zakat untuk janin tersebut, Alasannya karena janin itu

sudah termasuk (manusia) yang telah sah  menerima
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Artinya (CARPIRNY

'Bahwasanya Rasulullah Saw, mewajibkan zakat fitrah
dari butan Ramadan bagi manusia beriupa satu sa' kurma

atau satu sa' keju, atau satu sa' gandum atas semua o-
rang merdeka dan hamba baik leraki maupun perempuan da-
ri kaum muslimin®, (H,R, Bukhari-Muslim)

Menurut redaisi Bukhari : Dan anak kecil maupun orang de-
wasa dari kaum muslimin,

Adanya kata ;%Lxlumhxbw dalam hadig memungkinkan semua o-
rang termasuk di dalamnya, apakah ia merdeka atau budak ,
besar atau kecii,

Datam hubungan ini, tentu saja yang wajib mengeluarkan za-
kat adalah majikan atau tuan bagi hamba dan bagi anak ke-
cit adalah corang tua atau walinya, ( Ibnu Qudamanh, 1981,

III:56 )

b, Tentang kewajiban zakat fitrah bagi janin dalam

kandungan,

Tidak wajib mengetuarkan zakat fitrah bagi Jjanin
yang masih berada di dalam kandungan ibunya, Ini adalah
pendapat mayoritas ULama' dalam mazhab (Hanbali). Tetapi
dalam riwayat Lain Imam Ahmad berpendapat wajib dikeluar-
kan uzakat untuk Janin tersebut, Aiasannya karena Jjarin itu

sudah termasuk (manusia) yang telah sah  menerima
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wasiat dan berhak mendapat waris. Dailam hal ini ia .digiyas-
kan dengan anak yang telah dilahirkan.

Tanggapan lbnu Qudamah :

OiLeh karena ia janin yang masih datam kandungan, maka be-
lum terkena kcwéjiban wakat, Tidak seperti janin binatang,
pan karenanya pula ia belum terkena ketetapan hukum- hukum

keduniaan terkecuali datam hal wasiat dan hak menerima

waris, Ttupun dengan syarat kaiau ia keluar (1ahir) dalam

readaan hidup. (Ibnu Qudamah, 1981, 111:80)

5, Berken=aan dengan puasa

a. Tentang wajibnya berniat puasa Ramaéan setiap ha-
ri.
Imam Ahmad berpendapat boleh berniat hanya satu
kali saja yakni pada permulaan Hama?an kalau memang orang

yang bersangkutan bermaksud berpuasa sebulan penuh, karena

hari-hari di bulan Ramadan adalah sama jenisnya untuk di-

puasai, Karenany= ~ukuplah bila diniati satu kali saja

tanpa harus berniat setiap hari pada tiap malamnya,

Ragi Ibnu Gudamah, oleh karena puasa Rama?an itu
wajib, maka wajib pula berniat setiap narinya pada tiap -
tiap malam - sebagaimana puasa gqada', Uan karena hari-hari
Hama?an itu merupakan ibadah yang apabila sebaglan rusak /

fasad, maka tidak mempengaruhi sebagian yang lain,

(Ibnu Qudamah, 1981, III:93)
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atau tidak, Seringkali beliau tidak meneruskan jawabannya,
Ahmad bin Qasim dalam masalah ini menyitir perkataan Imam
Ahmad bin Hanbal, Semua perkara (larangan) yang memaksa
(mengalahkan) orang yang berpuasa melakukannya, maka ia
tidak berkewajiban mengqgada' dan tidak pula wajib atasnya
selain gada' (kafarat),

Perkataan Imam Ahmad ini menurut Abu Al-Khattab memberikan
indikasi gugurnya qada' dan kafarat bagi pelangparan yang

disebabkan lupa atau dipaksa., (Ibnu Qudamah,1981, III:121)

Menanggapi hal ini Ibnu Qudamah mengenukakan bahwa
Nabi Saw, memerintahkan kafarat bagi orang yang melapor
bahwa ia telah menggauli istrinya, tanpa menanyainya apa-
kah dilakukan dengan sengaja atau tidak, Ini menunjukkan
banwa dalam masalah ini tidak dipersoalkan atau tidak di-
jadikan pertimbangan perihal alasannya, sebab seandainya
menjadi pertimbangan dalam penetapan kafaratnya, pasti Na-
bi menanyakan terlebih dahulu sebelum menjatuhkan vonis
kafarat, Tetapi, kenyataannya tidak,
Dan oleh karena puasa itu adalsh ibadah yang mengharamkan
Jima', maka dianggap sama antara melakukannya dengan lupa
atau sengaja - sebagaimana halnya ibadah haji, Di samping
itu, karena batalnya puasa dan wajibnya kafarat merupakan
dua hukum yang.herkaitan dengan jima', maka keduanya tek
dapat digugurkan dengan syubhat, (Ibnu Qudamah,1981, III
122)
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d, Tentang berpuasa sunnat pada hari dum'at,

Im~2m Ahmad mengatakan bahwa makruh hukumnya berpuasa
(sunnat) pada hari Jum'at secara khusus atau tersendiri
kecuali zpabila hal itu bertepatan dengan puasa yang biasa
dilakukan, Umpamanya seseorang terbiasa berpuasa secara
selang-seling, Hari Kamis tidak berpuasa, .Tum'at berpuasa
dan Sabtu kembali tidak berpuasa, Ini tidak apa-apa,
Contoh lain : Sudah menjadi kebiasaan sesecrang berpussa
pada tiap awal, pertengahan dan akhir bulan, Dan secara
kebetulan jatuh pada hari Jum'at, (Ibnu Qudamah,1921, III:
165)

Tetapi Ibnu Qudamah tidak melihat adanya pengecuali-

an itu, Dia tetap berpegang kepada hadis-hadis

dod— e tn doo b,y Car—, It b (0
(868 (3 23 B8 Jalo iy i - 2 o4 (et ity s

Artinyae
3bu Hurairah meriwayatkan, katanya : Aku mendengar
Rasulullah Saw, bersabda : ""Janganlah salah seorang

diantaramu berpuasa p~da hari Jum'at kecuali kalau ia
juga berpuasa sehari sebelumnya atau sesudahnya',

‘ -
Ay el Lo atn I s, (o) 1 b s Shesp iz JB (7
(o8 3% ayle MY~ dedil ,FJ;JGQ:&;{‘(_Z:/}&‘}L

Artinya :

Muhammad bin Ubbad berkata : Aku bertanya kepada sa-
habat Jabir : '"Apakah Rasulullah Saw. melarang berpu-
asa pada hari Jum'at ?" Jawzbnya : "Ya',

(H,R, Bukhari-Muslim)
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Artinya : rq: v PRI )

Dari Juwairiyah binti Al-Haris,bahwa pada suatu hari
Jum'at Rasulullah berkunjung kepaaanya sedangkan ia se-

dang berpuasa, Maka Rasul bertanya : "Apakah kemarin
engkau juga berpuasa ?' Jawabnya : "Tidak", Lalu tanya-
nya pula : "Adakah engkau bermaksud berpuasa besok ? "
Jawabnya : "Tidak', Rasul bersabda : '"Kalau begitu ber-

bukalah " (H,R, Bukhari)

Bagi Ibnu Qudamah, sunnah Rasul lebih berhak untuk diikuti,
Nan pada hadis yang terakhir terdapat petunjuk bahwa ada-
nya pelarangan itu beralasan karena tidak dipuasainya hari

sebelum stau sesudah Jumiat, (Ibnu Qudamah,1981, III:166 )

6, Berkenaan dengan i'tikaf

Dalam salah satu fiwayat, Imam Ahmad berpendapat bah-

wa puasa menjadi syarat dalam i'tikaf, Kata beiiau

!viyaz”ﬁéiﬁcgdgiﬁléiéyté‘
(jika sescorang verittikaf, wajib baginya berpuasa),

Beliau mendasarkan pendapatnya ini kepada :
K JBA)\M,:A“-M‘GWG}Q“&& azilene (v
(e8 Y. idi ert) - Gheitdol, - (s IS

Artinya
Dari Aisyah ra. dari Nabi Saw, bahwasanya beliau ben

sabda : *lidak =dsa (sah) i‘tikaf tanpa puasa',
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7.3 PRS- e,
Artinya ¢ i e D
Dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar pernah punya keingin-

an beri'tikaf pada zaman jahiliyah, Maka ia bertanya ke
pada liabi Saw, sabda Nabi : "I'tikaflah engkau dan bar-

puasalah '* (H,R, Abu Daud)
Oleh karena i'tikaf itu berdiam diri di tempat tertentu
(masjid), maka ia harus dibarengi dengan ibadah  seperti

halnya wukuf, (Ibnu Qudamah, 1981, III1:186)

Tbnu Qudamah menolak pendapat ini dengan menyatakan
bahwa puasa tidak dipersyaratkan bagi sahnya i'tikaf, apa-
‘lagi wajib hukumnya,

Alasan yang beliau kemukakan adalah
1), Riwayat Ibnu Umar bahwa Umar berkata :'"'Ya Rasulullah,
sesungguhnya saya pernah bernagar di masa Jahiliyah
hendak beri'tikaf di Masjidil Haram pada malam hari'',

Maka Rasul bersabda : "Penuhilah nazarmu®,

(4,R, Bukhari)

Seandainya puasa itu menjadi syarat, maka i'tikaf di waktu
malam tidak sah karena waktu puasa itu siang hari dan bu-
kan di malam hari, Dan oleh karena i'tikaf itu ibadah yang
sah dilakukan pada malam hari, maka tidak disyaratkan un-
tuknya puasa, seperti halnya §alat. Ia sama saja dengsan
ibadah-ibadah yang lain, Dan karena menetapkan wajibnya

puasa itu merupakan hukum yang hanya dapat ditetapkan oleh
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syara', bukan dengan nas dan bukan pula dengan ijma',

2)e Perkataan Said : Telah bercerita kepadaku Abdul Aziz

3)

bin Muhammad dari Abi Sahal, katanya : seorang wani-
ta dari keluargaku terkena kewajiban i'tikaf (karena
nagar). Maka aku bertanya kepada Umar bin &bdul Aziz
(tentang : apakah wajib berpuasa ataukah tidak) kata
Umar : Tidak ada keharusan ber,uasa baginya, kecuali
kalau ia menghendaki berpuasa bagi dirinya sendiri,
Maka 444

Az~Zuhri berkata : Tidak ada i'tikaf (yang sah) ke-
cuali dengan dibarengi puasa, Maka Umar bertanya ke-
padanya : Dari Nabi Saw, ? Jawabnya : "Tidak',
Tanyanya lagi : Atau dari Abu Bakar? Jawabnya: Tidak
Umar bertanya lagi : Atau dari Umar ? Jawabnya pula:
Tidak. fku menduga Umar bertanya lagi : Kalau begitu,
apakah dari U?man ? Jawabnya tetap : ridak. Aku laiu
keluar dari hadapan Umar untuk men jumpai ﬁfa' dan
?awﬁs. Aku lalu menanyakan hal ini kepada keduanya,
Kata Tawis : Mungkin yang dimakeudkan adalah, bahwa
tidak mengharuskan wanita yang bersangkutan berpuasa
kecuali katiau memang wanita itu sendiri Yang meng-

hendakinya,

Bahwa hadié-hadis sang dipakai sebagai hujjah itu ti-
dak sah karena :

a, Hadis 'Aisyah itu mauquf kepadanya, Barang siapa
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yang memarfu'kannya, maka ia telah salah sangka,

Sebab seandainya hadis itu sahih, maka hukum yang

dapat diistimbatkan derinya adalah :

ool luatt o Lo

(disunnatkannya puasa bagi orang yang i'tikaf)
karena puasa d=alam i'tikaf itu lebih utama,
b, Hadis riwayat Ibnu Umar itu daif karena perawinya

hanyalah Ibnu Badil seorang diri, Menurut Abu

Bakar An-Naisaburi, hadis ini adalah hadis munkar,

Selanjutnya Ibnu Qudamah mengatakan bahwa kalau dalam wu-
kuf, berdiam diri saja sudah termasuk ibadah ( 2;:33 ),
tetapi dalam i'tikaf hal itu tidak cukup kalau tanpa niat,
dan mengisi i'tikaf dengan kegiatan ibadah sangat dianjur-
kan, terutama berpuasa, Karena Nabi Saw, beri'tikaf sodang-

kan beliau berpuasa, (Ibnu Qudamah, 1981, III:187)

7. Berkenaan dengan Haji

a, Lentanz unrah garin dari tanah halal terdekat.

Menurut Imam Ahmad bahwa umrah seorang garin ( menr-
gabungkan haji dan umrah sekaligus) tidakiah mencukupi da-
ri umrah wajibnya, apabila dilakukan dari tempat yang ter-
dekat dari tanah haram, Seharusnya jarak minimai dalam me-
laksanakannya adalah sejauh 4 mil,
‘Alasannya bahwa sayyidatina 'Aisyah tatkela sedang haid,
maka Nabi mengumrahkannya dari Tan'im, Seandainya umrahnya

mencukupi, maka pastilah Nabi tidak mengumrahkanuya lagi



63

setelahnya,

Dalam hal ini Ibnu Qudamah berpsgang kepada perkata-

an Dobyu bin Ma'bad :
“Sesungguhnya aku menemukan haji dan umrah diwajibkan ke-

padaku, maka akupun berihram dengan keduanya"™, Umar berka-

(Engkau telah diberi hidayah untuk melaksanakan sumpah

ta kepadaku

Nabimu),

Ini menunjukkan bahwa Dobyu melakukan ihram dengan haji
dan umrah dengan motivasi memenuhi apa yang Allah wajibkan
kepadanya dan keluar dari masa keduanya, dan Umar membenar-

izan tindakannya dengan perkataan di atas,

°
Adapun hadis tentang 'Aisyah berkenaan dengan haji

qirannya. Tatkala ia telah rampung ( JL&€ ) Nabi bersabda:
4 » - -

“"Sungguh enckau telah rampung dari haji dan umrahmu',

Sebenarnya, tujuan liabi mengumrahkannya dari Tan'im tidak

lain ingin menghibur hatinya dan memenuhi permintaannya -

bukan karena - umrah itu wajib terhadapnya,

Lalu seandainya umrah giran itu tidak mencukupi,maka
sebagal pantinya adalah umrah dari tempat yang terdekat
dari tanah haram,

Oleh karena yang wajib itu hanya sekali umrah dan umrah

itu dilaksanakan secara benar, maka cukuplah sebagaimana



umrahnya e, (ITonu Qudamah, 1981, II1:225)

b, Tentang membaca Qur-an ketika tawaf,
Menurut Imam Ahmad, membaca Gur-an ketika tawaf dan

beliau meriwayatkan hal ini dari 'Urwah, Hasan dan Malik,

ITbnu Oudamah tidak sependapat karena riwayat 'Aisyah

mengatakan

Lo 3Ly, 4l b dam ol dgdevidohiol
‘)bJ’&fllﬁ‘;éugzﬂ*u>~é>;>”¢;] s

Artinya :
Bahwasanya Nabi Saw, di dalam tawafnya menmbaca

Rabbana atina fid dun-ya hasanah wa fil aknirati hasa-

— .— ——
nah waqind azabannar,

Begitu pura yang dipraktekkan oleh Umar dan Abdurrahman
bin 'Auf, Padahal itu adalah ayat AL Qur-an, C(leh karena
tawaf itu adalah salat, scecdangkan membaca Al Qur-an dalam

salat tidak dimakruhkan, Maka membaca Al Qur-an dalam ta-

waf juga tidax makruh, (Ibnu Qudamah, 1981, I1I:378)

¢, Tentang menggunting/mencukur rambut dalam tahal-
Iul,
-

Dalam hal .JLQ Imam Ahmad membolehkan mencukur atau
mengguntianag sebagian rambut karena disamakan dengan
(mengusap kepala) aaiam taharah,

®
Namun Ibnu Qudamah mengharuskan mencukur seluruh rambut 4i

kepala berdasarkan ayat 27 : 5,48 : o Ini
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pengertiannya umum seiuruh rambut ai kepata, i samping
itu, karena Nabi Saw, pun mencukur seluruh rambutnya seba-
gal penafsiran terhadap mutlaknya perintah mencukur maka
wajib kiranya memperhatikan hal ini, Dan karena Aﬂés itu
merupakan ibadah yang berkaitan dengan kepala, maka wajib

meratakannya sebagaimana T~ » (ITbnu Qudamah, 1981, III:
393)

de Tentang gugurnya kewajiban membayar dam,
Apabila garin dan mutamatti' merusak ibadah hajinya,
maka gugurlah dari keduanya kewajiban membayar dam, Ini

adalah pendapat Imam Ahmad bin Hanbal,

Sedang Ibnu Qudamah berpendapat bahwa apa yang di-
wajibkan dalam f}ofél“b (ibadah haji yang sah) diwajibkan
pula dalam _L‘J5£J~uhs(ibadah haji yang rusak),

Karena dam itu wajib, maka tidak gugur kewajiban nembayar-
nya disebabkan  sLusl(merusak ibadah) sebagaimana  dam
yang wajib dibayarkan karena meningealkan micat,

(Ibnu Gudarah, 1981, III:486)

B, Dalam Bidang Muamalah

Berkenaezn dengan jual beli (al-buyd')
a. Tentang jual beli yang hanya menyebutkan ciri - ciri

barang yang diperjualbelikan ( Aowndls C?@Jl )

Dalam hal jual beli dimana penjual tidak memperlihat-

kan barang ( gggo), tetapi hanya menyebutkan sifat-sifat/
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ciri-ciri dari parang itu (sebatas memenuhi syarat sah da-
lam pesanan ( {{—* ), maka hal yans demikian ini menurut
Imam Ahmad.tidak sah, sampai pembeli melihat langsung ba-
rang yang hendak dibelinya,

Alasannya adalah, bahwa mengetahui ciri-ciri barang bukan
berarti sudah mengetahui kondisi barang tersebut secara
total.

Maka jual beli semacam ini tidak sah sebagaimana tidak sah-
nya salam {dalam bentuk yang sama),

Tanggapan Ibnu Qudamah :

Jual beli semacam ini disebut :szﬂ(:&?{ ( menjual dengan
cara menyebutkan sifat-sifat barang).

Hukumnya adalah sah sebagaimana juga "salam" (pesanan) ti-
dak dapat diterima kalau dikatakan bahwa dengan mengetahuil
sifat belum berarti sudah mengetahui barang ., Sebab,barang
sudah bisa dikenal dengan mengenal sifat/ciri-ciri luarnya
yang dapat dibedakan dari harganya, Hal ini menjadi bukti
bahw: cukup sebazal syarat sahnya Jjual beli sebagaimana
hal ini dipandang cukup dalam salam,

Dalam men-amati barang yang hendalk diperjualbelikan cukup-
lah dengan mengetahui ciri-ciri luarnya ténpa harus meng-
ungkap ciri-ciri yang tersembunyi, Adapun suatu barang
yang tidak sah bila dibuat salam, maka menjualnya dengan
menvehut sifatnya jusa tidak sah - karena sulit mengetahui-

nya secara tepat,

Di dealam jual beli model begini, apabila ternyata kemudian
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bahwa ciri-ciri yane disebutkan penjual tidak sesuai de-
ngan kenyataar vang ada, maka pembeli berhak membatalkan,
Tetapi apabila tidak, maka ia harus melangsungkan jual

beli, (Ibnu Qudamah, 1981, I1I:582)

b, Tentang agad yang tidak segera divujudkan setelah
melihat i
Dalam salah satu riwayatnya, Imam Ahmad berpendapat
bahwa apsbila kedua pihak, penjual dan pembeli sudah sama-
sama melihat barang yang hendak diperjualbelikan ( &’ ),
tetapi baru mengadakan transaksi/agad beberapa waktu kemu-
dian dimana keadaan barang tidak berubah, maka agau sema-
cam ini tidak diperbolchkan, terkecuali pada saat acad di-
langsungkan, barang kembali dihadirlkan di hadapan keauanya,
{arena sesuatu yang menjadi syarat sahnya aqad; harus ada
pada saat ag=ad itu dilangsungkan - sebagaimana halnya per-

saksian ( 35lar ) dalam nikan.

Tentang hal ini Ibnu Qudamah memberikan tanggapannya

bahwa memang dapat dimaklumi kalau dikatakan lebih memuas-
kan apabila kedua belah pihak melihat & pada saat aqad
dilangsungkan,

Tetapi yans dipersyaratkan hanyalah mengetahui ( aiaJl )
kondisi mabi', dan jalan/cara untuk tahu itu adalah dengan
melihat,

Karenanya dianggap cukup melihat mabi' pada saat mula, se-

bab itu sudah menghasilkan ﬁdcv.
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Adapun syahadah dalam nikah dimaksudkan untuk menghalalkan
agad dan mencari kekuatan atasnya, Karena itulah ia diper-
syaratkan adanya pada saat agad berlangsung,

Sebagai contoh dapat dikemukakan : apabila kedua pihak me-
:lihat bangunan rumah sedangkan keduanya berdiri di satu
sisi dari bangunan itu, atau melihat tanah dari jJjalan di
seberangnya tanpa melihatnya secara detail, lalu keduanya
mengadakan transaksi, sahlah transaksinya dengan tanpa
khilaf,

Seandainya melihat mabi' yang dipersyaratkan bagi ﬁ?’ itu
juga dipersyaratkan pada saat aqad maka pastilah disyarat-
kan melihat mabi' itu secara keseluruhan, Apabila ié di-
jumpai dalam keadaan tidak berubah, jual beli harus di-
teruskan, Namun bila keadaannya berubah atau berkurang
dari asalnya, pembell bisa menetapkan khiyar karena hal
itu sama dengan adanya aib bagi mabi', (Ibnu Qudamah,1981,

IIT:583-584)

C. Dalam Bidang Munakahat

1. Tentansg hukum nikahv

Qaul (pendepat) yang masyhur dalam mazhab (Hanbali )
tentang hukum nikah ialah bahwa nikah tidak wajib- kecuali
bagi seseorang yang mengkhawatirkan dirinya jatuh terpero-
sok ke dalam lembah perzinahan, maka nikah menjadi wajib

baginya,
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Tetapi Imam Ahmad dalam riwayat Abu Bakar bin Abdul Aziz

mengatakan bahwa hukum nikah adalah wajib,

Menurut Ibnu Qudamah, tatkala Allah Swt, memerintah-

kan nikah, maka Allah mengaitkannya dengan Ziikﬁlrﬂ dalan

firmanNya

(qV,e;‘QE;sy) L‘.&a&lhc,arg‘bcrrub!a!,ﬁ(’t’
Artinya
"M eecees Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang ka-

MU senangi ,ee..o"e (Depag. RI,,Al Qur-an dan terjemah-

nya, hal, 115)

Xewajiban itu tidak terhenti pada ,;422_—| itu saja, mela-
inkan kelanjutan dari firman Allah di atas yakni :
gy S, o

Padahal s2]uruh ulama' ittifaq (sependapat) bahwa kawin
lebih dari satu (poligami) itu tidak wajib, !Maka jelaslah
banhwa maksud dari perintah itu adalah sunnat, bukan waiib,
Dewikian pula hukum yang dapat diistimbatkan dari hadis
Nabi :
pad pai ) ali gl s (Lo plbi Ao bl ),

il gl df)@'ouf'ﬁ,#f}’;”fr’@/&}”w‘)

(v sV aslyh oy
Artinya :
“Wahai sekalian pemuda, barang siapa dari kalian te-

lah mampu kawin, maka kawinlah karena nikah itu 1lebih
meme jomkan mata dan lebih menjaca faraj, Dan barang si-

apa yang tidak/belum mampu, maka berpuasalah karena pu-
asa itu bapginya adalah benteng!,

adalah hukum sunnat, atau diperuntukkan bagi orang yang
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mengkhawatirkan dirinya tak dapat mengendalikan nafsunya
sehingga jatuh ke dalam larangan apama, Maka baginya nikah
menjadi wajib,

Menurut Al-Oagi bahwa perkataan Imam Ahmad ‘dan abu Bakar
dimahmulkan kepada hal di atas dalam hal mewajibkan nikah,

(Ibnu %Qudamah, 1981, VI:uu6)

2. Berkenaan dengan talak

Apabila seorang lelaki berkata kepada istrinya
abyy fl—’i-roh.;!lln;;ﬂ
(Engkau diceraikan jika Allah menghendaki), maka jatuhlah
Ealak kepada istrinya, Atau perkataan : Hambaku merdeka
Jika Allah menghendaki, maka merdekalah budaknya, Demikian
pendapat Imam Ahmad dalam riwayat jama'ah, Pendapat ini
Juga merupakan pendapat dari Said bin Musayyab, Hasan,
Mak@ul, Ja fadah, Az-Zuhri, Malik, Al-Lai§, Al -Auzai dan
Abu Ubaid,
Tetapi dalam riwayat lain Imam Ahmad berpendapat bahwa Ea—
lak itu tidak jatuh, demikian pula pembebasan budak tidak
terjadi, karena dihubungkannya talak dan pembebasan itu
dengan kehendak Allah yang tak ‘dapat diketahui vujudnya,
Disamping itu ada hadis Nabi yang mengatakan
e d A AE 0 IS e e,

Artinya : ~M§""JL’:’ Nty ~

"Barang siapa bersumpah tentang sesuatu lalu ia ber-

Fata : InsyaAllah, maka ia tidak melanggar sumpahnya't,
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Pendapat yanpg kedua ini juga merupakan pendapat Tawus ,

Hakam, &bu Hanifah dan Asy-Syafi'i, ( Ibnu Gudamah, 1981 ,

VIi:216)

Terhadap hal ini Ibnu Qudamah mengemukakan apa yang
diriwayatikan abu Jamrah, katanya :
~ku mendengar Ibnu Abbas berkata : "Jika ada seorang le-
lakki berliata kepada istrinya; engkau diceraikan jika Allah
menghendaki, maka jatuhlah Ealaknya".
Abu Al-Khattab juga menyebutkan perkataan TIbnu Umar dan

Abu Said

L4 ‘ ’ :
sleis -y ‘.,L/),:_k,mw,-mé,_gqia'!_,.fwu

_ ol ’ Z .q .5
St SN a1 25, K31 Sl

(Kami para sahabat Rasulullah ini memandang boleh istisna'
dalam segala sesuatu kecuali dalam hal pembebasan budak
dan talak),
Walaupun ini perkataan sa2bagian sahabat, tetapi karena di-
ketahui tal ada seorangpun yang mengingkarinya, maka hal
ini dianzgap sebagai ijma',
Berkaitan dengan istisna' dalam talak, karena ia bisa meng-

°

hapus seluruh jumlah Ealak, maka menjadi tidak sah sebagai-
mana perkataan : L,:‘_‘)afiﬁt l.f'.o)b[.](}{« .

(Engkau ditalak tiga, kecuali tirsa),

Alasan lain : karena berkaitan dengan lepas atau hilsngnya
hak milik, maka tidak sah mengpantunrkannya dengan kehen-

dak Allah atau denman sesuatu yans tidak munegkin diketahui,
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Hal itu sama saja dengan sesuatu yang mustahil.

Adapun hadis yans mereka kemukakan tidak dapvat me-
reka jadikan hujjah dalam masalah ini, karena :

1), ?alak dan péhbebasan budak dalam perkataan yang di-
maksud bukanlah sumpah pada hakekatnya, walaupun di-
narakan sumpah, Maka hakekat tak dapat dikesamping-
kan oleh majaz.

2). ?alak baru bisa disebut sebagai sumpah apabila dihu-
bungkan dengan syarat yang mungkin dikerjakan dan
ditinggalkan, Kalimat St .22f pada hakekatnya bu-
kanlah sump=h dan bukan pula majaz., Karenanya tidak-

laih mungkin menetapkan istisna' setelah sumpah,

Perihalt alasan mereka menggantungkan Ealak dengar kehendak
#llah yarg tidak diketahui, Ibnu judamah memberikan kerek-
si banwa kehendak Allah dalam hal talak itu bisa diketahui
dari perilaku manusia sendiri yans menjadi penyebabd talak.
Dalam hal ini Zatadah berkata : Allah benar-benar Dberke-
hendak ketika seorang lelaki mengumumkan bahwa ia akan
bercerai, Kalaupun kita dapat menerima bahwa kehendak
Allah itu tidak dapat diketahui, akan tetapi karena Palak
itu telah dirgantungkan kepada syarat yang mustahil menge-
tahuinya, maka sama artinya densan menggantungkannya de-
ntan hal-hal yang mustahil, dan hal yang demikian ini ada-
lah sia-sia, Dalam situasi begini talak jatuh sceketika,

(Ibnu Qudamah, 1981, VII:217)



3., Berkenaan dengan zihar

Seorang suami yang menzihar istrinya, maka haram
.

baginya mengrgauli istrinya sebelum ia melaksanakan kafarat,
dan xafarat itu berupa memerdekakan budak atau berpuasa
dua bularn berturut-turut, Ini sudah menjadi kesepakatan
semua nlama',
Dasarnya adalah ayat 3 : 58.V
b 2o L5 o 355 3 4%

"Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak se-

Artinya

belum kedua suami istri itu bercampur", (Depag.RI.,hal.

909)

dan ayat 4 : 58,

Lo (ot Liop inm i s o pLas o) 2

Artinya :

"Berangsiapa yang tidak mendapatkan ( budak ), maka
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebe-

ium keduanya bercampur'', (Dezpaz, RI., hal.909)

Tetapi masalahnya, kalau kafarat itu berupa ‘;LaL‘ ( mem-
oeri makan orang-orang miskin), apakah sama dalam hal ha-
ramnya Jjinma' sebelum melaksanakan kafaratnya.

Mayoritas ;lama' menyamakannya dengan kafarat ‘;;‘ dan
C’*’ . lMereka anatara lain ﬂEa', Az-Zuhri dan Asy-Syafi'i,
Sedangkan Imam *hmad, sebasgaimana halnya Abu §aur berpen-

dapat boleh mengadakan hubungan suami istri walaupun kafa-

ratnya, yaitu r1ﬁ$a belum dilaksanakan,
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Alasannye karena JAllah tidak melarangnya sebagaimana dalam

vafarat (aef dan Lo

Ibnu ‘udamah, dalam hal ini tidak sependapat dengan
pendapat yang kedua karena riwayat ikrimah dari Ibnu Aibbas

mengatakan :

Jﬁ%"jg ,.D‘J},/)‘::JL‘;’B (‘L-"_,“—;J&A—-L"‘_dww’di‘;| )L;&);ﬂ
£

éﬂh{xiéﬂLQLA‘fulz'L'c‘jliétd;d{gd‘jfg Lgfh‘CQJQDQtéfiltﬂﬁ
S 53060 S5 1 5,03 e LAS 2201 315 S bt

(111/:) Abl.ob‘,v“}l-—Q -~ M&?Jb: 15‘,,/']!} 9/43;/,{‘@1, - d”é&' LA
Artinya

Bahwasanya seorangs laki-laki telah datang menghadap

kkepada Nabi Saw, ia berkata : "Ya Rasul, sesungguhnya

saya telah nenzihar istri saya, Bolehkah saya menggauli-
nya sebelum °saya melaksanakan kafarat 2" Malta Rasul

vertanya :; "Gerangan apakah yang mendorongmu melakukan-
nya ? Semog= &1lah mengasihimu't, Jawab laki-laki itu :
"Saya melihatnya berpakaian tipis dalam keremangan si-
nar rembulan', Sabda Rasul pula : " Jangan kau dekati

dia sampai kau laksanakan apa yang Allah perintahkan
kepadamu',

Oleh karena laki-laki yang bersanskutan melakukan zihar
°

dan belum melaksanakan kafarat ( slebet ) maka haram basi-

nya meneggauli istrinya, sama halnya kalau kafarat yang

harus dilaksanakan berupa memerdekakan budak atau berpuasa,

Den tidak disebutkannya hal ini dalam nas (Al Qur-an)tidak

mencerah mengqgiyaskannya dengan nas yang semakna dengannya,
*

(Ibnu GQudamah, 1981, VII:347~-348)

L4, Berkenaan dengan kafarat zihar

Dalam nal pelaksan=aan kafarat zihar yang berupa me-
°



ﬁerdekakan hamba sahaya, maka dipersyaratikan hamba yang
mu'min/mu'minah, Demikian pula basi kafarat-kafarat yang
lain, Ini adalah ?ahir dari ma;hab Hanbali yang Jjuga meru-
pakan pendapat dari Hasan,Malik, Rs-Syafi'i, Ishaq dan Abi
Ubaid,

Dalam riwayat kedua dari Imam Ahmad disebutkan Dbahwa se-

lain untuk kafarat pembunuhan, boleh atau mercukupi memer-
dekakan budak zimmI dengan alasan bahwa dalam hal kafarat
zihar ini, Allah Swt, menyebutkan kata Z.3, dalam bentuk
yang mutlak,

Karenan&a dianggap cukup apa yang berada dalam cakupan ke-

mutlakan itu,

Ibnu Gudamah lebih berpegang kepada pendapat yang
pertama karena dalam hal ini terdapat hadi; riwayat Mu'a-
viyah bin Al-Hakam, katanya : Aku mempunyai seorang Jari-
7ah (budak perempuan) lalu aku menghadap Nabi Saw, kataku:
"Saya mempunyai kewajiban memerdekakan segrang hamba, fpa-
kah saya ‘Lleh memerdekakan jariyah saya ini ?'" Maka Ra-
sulullah 3aw, menanyainya : "Dimanakah £11lah ?'" Jawabnya

“Di langit'™, "Siapakah aku' 2" Tanya Rasul lagi,"Anda Ra-
sul allsh", Jawabnya pula, Maka Rasulpun bersabda :'"Bebas-
kan dia, Sesungguhnya dia beriman",(H,k, Muslim dan Nasal)
Barangkali saja diperbolehkannya membebaskan Jariyah itu
sebagai canti dari hamba sahaya ( :aréb ) pertimbangannya
adalah karena dia mu'minah, Maka hal ini menjadi petunjuk

bahwa hamba yanz wajib dimerdekakan haruslah mu'min,karena
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kafarat yang harus dilaksanakan berupa pembebasan budak
( 5<£ ) maka tidak boleh sembarang budak, Ia harus budak
yang beriman, sebarsaimana hal ini dipersyaratkan dalam ka-
farat karena menmbunun,

palam hal ini lafa% yang mutlak harus dibawa kepada yang
mugayyad dalam arti mengadakan analogi kalau memang terda-
pat kesamaan makna dalam lafaz mutlak itu dan memang harus
aitagyidkan, Disamping itu karena tidak semua sudah bulat
pendapat (ijma') bahwa budak yang nendak dibebaskan atau
dimerdekakan haruslah bebas dari cacat yangv membahayakan
bagli pekerjaannya,

Maka membatasi budak denpan bebas atau selamat dari keku-

furan adalah jauh lebih utama, (Ibnu Qudamah, 1981, VII :

359-360)

3, Balam Bidang Jinayah

1. Be:kenaan denean had

Tentang jima' yang terjadi dalam nikah yang fasid.

Persetubuhan yang terjadi dalam nikah tanpa wali,apa-
bila telah diyakini keharamannya, maka wajib dikenakan had

atas pelakunya karena hal ini termasuk katesgori zina, Ini

adalah pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, Dasarnya adalah ri-

wayat #&bu Hurairah dengan isnad dari ﬁd—DEruqutni,katanya:

(-]

Rasulullah Saw, bersabda :
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- . , e £ - $ g . >
NP AN (guass 5 M 7s 5, 21 12317 50
(21 bty bewas 700
Artinya : ‘

"Janganlah wanita mengawinkan wanita dan jangan pula

ia mengawinkan dirinya sendiri, Sesungguhnya perempuan
pezina adalah perempuan yang mengawinkan dirinya sen-

diri',
Dan masih dengan isnad Ad—DEruunni dari As-3Sya'bi katanya
"Tidak seorangpun dari sahabat Nabi Saw, yang lebih keras
dan tegas dalam hal nikah tanpa wali, dari pada Ali ra,

Beliau menindak pelakunya,

As-Syalini jupa meriwayatkan dari Ikrimah bin Khalid bahwa
suatu ketika ada sebuah kafilah yang berhenti di pinggir
jalan, Dalam kafilah itu ada seorang wanita janda,Lalu se-
orang laki-laki datang melamarnya, UlNaka dinikahkanlah ia
dengan wanita tersebut oleh seorang laki-laki yaneg bukan
walinya tetapi tetap memakai mas kawin dan disaksikan be-
beberapa orang saksi,

Ketika merska mendatangi Khalifah Umar dan Umar mendapat
laporan tentanz ual ini, maka Umar memisahkan/menceraikan
kedua pasangan itu dan mendera laki-laki yahg menikah dan

yang menikahkannya,

Menanggapi hal ini Ibnu (udamanh mengatakan bahwa ni-
zah tanpa wali itu sendiri masih diperselisihkan tentang
kebolehannya, karenanya tidak bisa menjatuhkan had terha-
dap pelakunya apabjla sampai terjadi persetubuhan, Sama

halnya dengan nikah tanpa saksi, Disamping itu had dapat
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ditolak atau dihindarkan oleh hal-hal yang syubhat dan per-
selisihan tentang had itu sendiri adalah syubhat yang ter-
kuat,
Adapun menyebut si perempuan dengan sebutan pezina Dboleh
saja dengan dalil bahwa penyebutan atau penamaan itu hanya
terbatas pada agad nikahnya saja, #dapun tindakan Khalifah
Umar mendera kedua laki-laki - dan tidak mendera si wani-
ta - adalah semata-mata memberi pelajaran dan membuat jera
(ta'zir) keduanya dan jusa hanya terbatas pada agad di
samping karena keduanya meyakinl healal atau sahny# aaqad,
Demikian pula halnya dengan hadis Ali bin Abi Talib yang
.
merupakar hujjah bapgl yang mewajibkan had, oleh karena
&11 adalah orang yang paling keras dalam hal nikah ‘tanpa
wall dimana akhir dari perkaranya adalah penderaan (jilid),
maka hal ini menunjukkan bahwa para sahabat yang lain ti-
dazik melinat (mewajibkan) jilid dalam hal ini.
Kalau dikatakan bahwa had ditetapkan basi peminum nabiz
.
(perasan ansgur) padahal itu jura diperselisihkan, inaka
bagi kami masalahnya lain, Penetapan had dalam hal ini adz
lah bagi orang yanz meyakini kehalalannya dan karena minum
angeur sedilkit cenderung akan menarik meminumnya dalan
jumlan banyak yang telanh disepakati keharamannya dan ini
sama sekali lain dengan zina yang jelas-jelas sudah diss-
pakati keharamannya, Dalam kaitan ini maka bagi orane yang

meyakini halalnya nikah (tanpa wali), dia tidak berdosa

dan tidak diberi pelajaran karera masalah ini termasuk ma-
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salah furu' yang masih diperselisihkan ( ‘Eﬁz;JSé! ) « Namun
bégi orang yang jelas-jelas meyakini keharamannya maka ia
berdosa dan berhak menerima pelajaran, (Ibnu Qudamah,1981,

VI:455-456)

2. Berkenaan dengan gisas

Tentang pemberlakuan qisas di kalangan hamba sahaya,

Qisas juga diberlakukan di kalangan hamba bagi tin-
dakan jirayah yang menghilangkan jiwa, Ini merupakan pen-
dapat mayoritas ulama' termasuk Imanm Malik,‘As~Syafi‘i dan
Abu Hanifah, Tetapi Imam Ahmad dalam riwayat yang lain mem-
persyaratkan adanya kesamaan harga antara budak yang mem-
punuh dan budak yang dibunuh bagi ditegakkannya qisas di
kalangan mereka, Ini berarti, apabila terjadi ketidaksama-
an harga antara keduanya, maka gisas tidak dapat diberlaku-

xan,

Ibnu Qudamah tidak sependapat dengan adanya persya-
ratan ini karena nas A1 Qur-an dalam hal ini (2 : 178) da-
tang dalan bentulr mutlak ( b sally ). Maka tidak boten
menyalahinya dengan memberikan persyaratan seperti diatas,
karena sebenarnya perbedaan harga itu tak ubahnya seperti
perbedaan diat dan kelebihan-kelebihan yang kain,Karenanya
tidak selayaknya apabila sampai mencegaj diberlakukannya

gisas. (Ibnu Qudamah, 1981, VII;660)

5, Berkenaan dengan kafarat
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Tentang wéjib tidaknya kafarat dalam pembunuhan yang

disengaja,

Pendapat yang masyhur dalam ma;hab Hanbali adalah
tidak ada kafarat bagi pembunuban yang disengaja. Ini juga
merupakan pendapat Aé-éauri, Malik, Abu Saur, Ibnu &l-Mun-
éir dan golongan rasionalis,

Dalam riwayat lain, Imam Ahmad berpendapat bahwa kafarat
Juga diwajibkan dalam pembunuhan disengaja, Ini juga me-
rupakan pendapat Az-Zuhri dan As-Syafi'i, Rasarnya adalah
riwayat wééilah bin &l-Asqa' katanya : Kami datang mengha-

dap kepada Nabi Saw, dengan membawa teman kami yang terli-

bat pembunuhan, Maka Nabi bersabda :

Ay iV pioe L e o Yo atd 5ies 23, ale) 22c]
Artinya : (oY 2 8., ,{_/);gt,f:d‘)

"Memerdekakan untuknya seorang budak, pasti Allah
akan membebaskan setiap anggota tubuhnya dari jilatan
apinneraka disebabkan bebasnya tiap anggota badan budak
l V.‘vl ()

Alasan yang lain : kal=u kafarat itu diwaiibkan dalam pem-
bunuhan yang tersalah, maka dalam pembunuhan yang disenga-
Ja kafarat itu tentunya lebih diwajibkan, Dan karena pem-
bunuhan yang disengaja itu lebih besar dan lebih berat
dosanya, maka tentunya lebih membutuhkan penebusan dosa

Jang lebih besar pule,

Terhadap masalah ini Ibnu Qudamah melihat kepada maf-

hum ayat 92:4 dimana Allah menerangkan hukum membunuh se-
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orang muslim secara tersalah ( a‘dﬁh—) dan Allah mewajib-

1

kan di calamnya kafarat, kemudian Allah menerangkan pula
tentang pembunuhan yang disengaja (ayat 93:4) tetapi Allah
tidak mewajibkan kafarat melainkan memberi ancaman pemba-
lasan berupé siksa neraka jahannam, Maka mafhum dari ayat
ini adaleh tidak ada kafarat dalam/bagi pembunuhan yang di-
sengaja, Disamping itu terdapat riwayat yang mengatakan
Lahwa Suwaid bin As-Samit membunuh seorang laki-laki, maka
Nabi mewajibkan atas;ya gisas dan tidak mewajibkar kafarat,
Juga diriwayatkan bahwa Amru bin Umayyah Al-?amri membunuh
dua orang laki-laki di masa Natli Saw, maka Nabi memerin-
tahkannya agar membayar diat bagi keduanya (ahli waris ke-

duanya) dan Nabi tidak mewajibkan kafarat,

. .
Mengenali hadis wasilah maka menurut Ibnu Qudamah

-

terdapat 3 (tiga) kemungkinan :

1), Pembunuhan yang dilakukan itu adalah pembunuhan yang

tersalah,
. : Vi

2). Boleh jadi pembunuban itu semi sengaja ( 419-4}u9 )

3). Perintah Nabi agar memerdekakan budak itu semata-ma-
ta karena tabarru' ( mencari kebajikan ), Karecanya
Nabi tidak memberi perintah kepada si pembunuh, me-

lainkan kepada yang lain,

laka jelaslah kiranya bahw~ apa yang dibuat hujjah oleh
ulama' yang mewajibkan kafarat tidaklah sah karena kafarat.

itu diwajibkan dalam pembunuhan yang tersalah azar dapat-
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nya menghapus dosa si pelaku karena kelalaiannya.Dan bukan
berarti bahwa kafaraf 1ebih ditekankan lagi dalam pembu-
nuhan yang disengaja mengingat dosanya lebih besar dan le-
 bih berat,

Sebab apabila hal ini ditetapkan demikian, maka tidak ada
bedanya antara pembunuhan sengaja yang mevajibkan qisés
dan pembundhan sepgaja yang tidak mewajibkan qisas seperti
orang tua yang membunuh anaknya, majikan terhadap budaknya,
seorang merdeka yang membunuh budak dan muslim yang membu-
nuh kafir - karena ini semua termasuk dalam kategori pem-

‘bunuhan sengaja, (Ibnu Qudamah, 8:96)




